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Pendahuluan  

Menurut Burhnanudin, mahasiswa adalah kelompok manusia yang bertanggung 

jawab untuk mengembangkan kemampuan pemikiran individual dan memiliki nuansa 

kedinamisan serta sikap keilmuan yang dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan 

objektif, sistematis, dan rasional. Sebagai mahasiswa, mereka harus belajar mengenali dan 

memahami diri sendiri, karena mahasiswa berasal dari terjemahan student yang berarti 

seorang yang belajar dan meneliti. Studi dapat disimpulkan sebagai menggunakan akal 
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 This study explains the impact of health problems of early semester 

students at a university on academic performance. The aim was to gain a 

deeper understanding of the prevalence of mental health problems among 

university students and their impact on academic performance. The 

findings of this study showed a correlation value of -0.403<0.001 which 

means that there is a negative relationship between mental health 

disorders and academic achievement, i.e., the higher the level of mental 

health disorders, the lower the academic achievement.  Strategies such as 

adopting healthy lifestyle habits, effective time management, and seeking 

support when needed can help reduce the risk of mental health disorders 

and maintain academic performance. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini memaparkan dampak permasalahan kesehatan mahasiswa 

semester awal di suatu perguruan tinggi terhadap performa akademik. 

Tujuannya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

prevalensi gangguan kesehatan mental di kalangan siswa dan dampaknya 

terhadap performa akademik. Temuan ini menyoroti nilai korelasi sebesar 

-0.403<0.001 yang artinya terdapat hubungan yang negatif antara 

gangguan kesehatan mental terhadap performa akademik, bahwa semakin 

tinggi tingkat gangguan kesehatan mental, semakin rendah perfroma 

akademik.  Adapun beberrapa strategi seperti menerapkan kebiasaan gaya 

hidup sehat, manajemen waktu yang efektif, dan mencari dukungan bila 

diperlukan dapat membantu mengurangi risiko gangguan kesehatan mental 

dan menjaga prestasi akademik. 
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pikiran secara aktif dan cermat serta penuh perhatian untuk dapat memahami suatu ilmu 

pengetahuan. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk mencari, menggali, dan mendalami 

bidang keilmuan dengan cara membaca, mengamati, memilih bahan-bahan bacaan untuk 

ditelaah, dan selanjutnya dituangkan dalam berbagai karya ilmiah (Fitriani et al., 2022) 

Salah satu yang membuat menurunnya Performa akademik mahasiswa dengan 

adanya Kecemasan. Kecemasan adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa tidak 

nyaman dan adanya tekanan akibat suatu ancaman. Keadaan ini tidak memiliki objek yang 

spesifik. Kecemasan dapat dipandang sebagai suatu keadaan ketidak-seimbangan atau 

ketegangan didalam koping seseorang. Koping dapat di pandang sebagai suatu trauma antara 

orang dengan lingkungan (Hidayati & Nurwanah, 2019). 

Gangguan kesehatan mental dan performa akademik merupakan masalah yang sering 

dialami oleh remaja, terutama di antara mahasiswa yang berusaha menempuh jenjang 

pendidikan sarjana. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stres, kecemasan, dan 

depresi dapat mempengaruhi performa akademik mahasiswa. Adapun faktor yang 

mempengaruhinya salah satunya yaitu socioekonomic status (SES) berkorelasi negatif 

terhadap gangguan mental gejala depresi di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan mental dan menghilangkan stigma 

bahwa kesehatan mental adalah sebuah hal yang tabu di lingkungan masyarakat. 

Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai kesuksesan, termasuk 

stres yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Proses-proses tersebut menghasilkan situasi 

stres yang harus dihadapi oleh mahasiswa. Menurut Rice (1999), stres pada situasi penuh 

tekanan dapat bersumber dari tiga aspek yaitu; (1) adanya situasi (peristiwa) dan rangsangan 

lingkungan situasional (peristiwa) dan rangsangan lingkungan yang dapat menimbulkan 

situasi stres (faktor eksternal), (2) hasil dari respon subyektif yang terjadi (yang juga 

dianggap sebagai faktor internal atau aspek mental), dan (3) akibat reaksi fisik dari tubuh 

manusia. Stres disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang merangsang terjadinya 

perilaku tertentu sebagai respon terhadap situasi tertentu yang mana semua faktor ini dapat 

mempengaruhi mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa (Duffy et al., 2020) 

Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam upaya untuk 

mencapai prestasi akademik secara optimal. Keberhasilan tersebut hanya dapat dicapai 

melalui proses pembelajaran yang cermat dan didampingi dengan suatu kualitas kerja yang 

baik. Berbagai pemicu stres yang dapat menempatkan siswa pada situasi ini. Misalnya saja 

manajemen waktu yang buruk, keadaan keuangan yang kurang mendukung, kurang tidur, 

aktivitas sosial yang ekstrim, serta kewajiban dan tanggung jawab tertentu. Berbagai pemicu 

stres tersebut dapat menimbulkan ancaman bagi mahasiswa itu sendiri dan performa 

akademiknya (Mastura Mahfar et al., 2007). Stres terdiri dari tiga aspek utama. yaitu, (1) 

situasi atau peristiwa yang mengancam dan berpotensi merusak, (2) perasaan takut yang 

memadukan unsur emosi dan pemikiran yang memengaruhi respons tubuh, dan (3) 

transaksional, yaitu seseorang, merupakan proses bagaimana untuk menghadapi situasi ini. 
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Proses transasksi ini tergantung pada kepribadian individu dan keadaan yang 

mempengaruhinya (Matthews & Campbell, 2009). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja mempengaruhi 

performa akademik mahasiswa. Dalam penelitian ini, kita akan mengkaji hubungan antara 

kesehatan mental remaja dan performa akademik mahasiswa di Perguruan tinggi Palembang, 

dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi kesehatan 

mental remaja mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan 

untuk peningkatan kesehatan mental dan performa akademik pada mahasiswa tingkat awal 

di Perguruan tinggi Palembang, serta memberikan dasar teoritis untuk pengembangan 

program kesehatan mental dan performa akademik. 

 

Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan  metode  deskriptif  analitik  dengan  pendekatan  cross-sectional. Pengumpulan 

data dilakukan secara online dengan membagikan atau menyebarkan kusioner melalui 

aplikasi WhatsApp pada bulan oktober 2023 dan diperoleh  data  sebanyak  104  responden. 

Kuesioner  disusun  variabel  jenis  kelamin,  usia, dan semester.  Populasi penelitian adalah 

mahasiswa tingkat awal di Perguruan tinggi Palembang. Instrumen pengumpulan data 

variabel terikat yaitu status kesehatan mental menggunakan kuesioner DASS-21 yang 

dikembangkan  oleh Lovibond (1995) terdiri dari 21 item pertanyaan untuk mengukur tingkat 

depresi, kecemasan, dan stres, dan variabel  Performa akademik menggunakan kusioner skala 

KA 8 item pertanyaan untuk mengukur performa akademik. Untuk skala performa akademik 

menggunakan Performa akademik Scale dari Carson Birchmeier, Emily Grattan, Sarah 

Hornbacher, dan Christopher McGregory dari Saginaw Valley State University. 

Pertimbangan  Etik   Kerahasiaan   informasi   pribadi   dijaga   selama   penelitian dengan 

membuat informasi peserta anonim dan  meminta  peserta  untuk  memberikan  jawaban  yang   

jujur.   Partisipasi   responden   yang   memenuhi   syarat  dalam  survei  ini  bersifat  sukarela  

dan  tidak  diberi  kompensasi.  Persetujuan  informasi  elektronik  ditampilkan   pada   

halaman   awal   survei (Ginanjar et al., 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Menurut WHO, kesehatan mental merupakan suatu kondisi kesejahteraan mental 

yang membantu seseorang untuk mengatasi tekanan hidup, menyadari kelebihannya, belajar 

dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi pada komunitasnya. Dalam hal ini ketika 

seseorang memiliki mental yang sehat, ia dapat melakukan segala hal dengan baik dan 

maksimal. Menurut Ningrum, dkk (2022) gangguan kesehatan  mental  adalah  suatu  

keadaan  yang mana  mental  seseorang  mengalami disfungsi. Ketika orang mengalami 

gangguan kesehatan mental, kognitif dan fisiknya mengalami perubahan yang dapat 

mempengaruhi mentalnya. Menurut Ahmad & Bruinsma dalam Khalaila, (2015) prestasi 

akademik adalah syarat yang digunakan untuk menilai kesuksesan mahasiswa dalam   proses 
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pendidikan mereka, sehingga penting untuk memahami faktor yang berpengaruh, 

memprediksi, memediasi atau menyebabkan variasi prestasi akademik. Kesuksesan dalam 

lingkup  pendidikan  sering  dikaitkan dengan  prestasi  akademik  yang  dicapai, tak jarang 

kecemasan  memiliki  hubungan  dengan pencapaian prestasi akademik. Menurut 

Marthoenis, dkk (2018) kecemasan  merupakan  hal  yang kerap terjadi di kalangan 

mahasiswa   dengan   taraf   antara   15% sampai dengan 64,3% mahasiswa dalam sebuah 

universitas.  Menurut Spielberger dalam Kusumastuti (2020) kecemasan adalah perasaan 

tegang, takut, gugup, dan khawatir yang bersifat subjektif yang berhubungan dengan 

gangguan sistem saraf. 

Melalui penelitian ini kita dapat melihat bahwa gangguan kesehatan mental sangat 

mempengaruhi performa akademik terkhusus mahasiswa tingkat awal. Mahasiswa tingkat 

awal biasanya memiliki culture shock, terlebih mahasiswa yang tidak memiliki dasar dalam 

jurusannya mereka belum terbiasa dengan tugas yang diberikan. Menurut Chen & Li (2000) 

depresi pada remaja di Cina bukan karena prestasi akademik, tetapi karena proses-proses 

kegiatan seperti banyaknya tugas dan pekerjaan rumah. Sedangkan Naderi, dkk (2012) 

mengungkapkan bahwa depresi pada remaja di Iran tidak berhubungan dengan prestasi 

belajar di sekolah tetapi mereka mengalami depresi karena jadwal sekolah yang terlalu padat, 

yang mengharuskan banyak materi yang dipelajari serta bagaimana mereka mempersiapkan 

ujian. Dapat disimpulkan bahwa orang yang memilikimgangguan mental bukan hanya dari 

permasalahan internal, tetapi bisa juga karena permasalahan eksternal. 

Dalam penelitian ini adanya hubungan antara gangguan kesehatan metal dengan 

performa akademik mahasiswa tingkat awal. Depresi, kecemasan, maupun stress memiliki 

dampak yang signfikan terhadap perkembangan mahasiswa, tingkat performa akademik 

mahasiswa yang mengisi kuesioner tersebut ketika mengalami gangguan kesehatan mental, 

mereka cenderung menurun dalam bidang akademik. Hal ini disebabkan oleh mereka yang 

sulit fokus dengan pelajaran yang sedang berlangsung. Menurut Hysenbegasi, dkk (2005) 

hal tersebut menyebabkan penurunan kemampuan belajar, penurunan tingkat informasi yang 

diterima dan penurunan kemampuan mereka untuk mempresentasikan pembelajaran. 

Selain itu, kehilangan energi dan motivasi yang sering terjadi pada individu dengan 

gangguan mental menciptakan tantangan tambahan dalam mencapai prestasi akademik yang 

optimal. Kondisi ini dapat mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik 

dan ekstrakurikuler, mengurangi semangat belajar, serta menyulitkan mereka untuk 

menyelesaikan tugas dan proyek dengan baik. Kehilangan motivasi juga dapat berdampak 

pada ketidakstabilan emosional, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi interaksi sosial 

dan hubungan interpersonal (Eisenberg et al., 2007). 

Penelitian ini dilakukan secara online dengan menggunakan Google form dengan 

menyebarkan kuisioner nya kepada 104 responden, yang merupakan mahasiswa berusia 16-

20 tahun dengan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana mahasiswa mengalami gangguan kesehatan mental dan 

dampaknya terhadap performa akademik  mereka. Proses analisis data melibatkan uji 
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normalitas untuk memastikan distribusi data, diikuti dengan uji hipotesis untuk 

mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor tertentu dan variabel yang diamati. Tujuan 

akhirnya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prevalensi 

gangguan kesehatan mental di kalangan mahasiswa dan dampaknya terhadap performa 

akademik mereka. 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi dengan menggunakan teknik korelasi 

Spearman. Uji Spearman merupakan metode korelasi yang dikemukakan oleh Carl 

Spearman pada tahun 1904. Metode ini diperlukan untuk mengukur hubungan antar dua 

variabel. Kedua variabel tersebut tidak harus mengikuti distribusi normal dan kondisi 

variabel tidak diketahui sama (Sugiyono, 2010). Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai korelasi 

sebesar -0.403<0.001 yang artinya terdapat hubungan yang negatif antara variabel x dan 

variabel y. Artinya, ada kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat gangguan kesehatan 

mental, semakin rendah performa akademiknya, dan sebaliknya. 

Tabel 1  (korelasi antara gangguan kesehatan mental dan performa akademik) 

Hasil Uji Korelasi 

Korelasi Spearman  

Variable   
Gangguan Kesehatan 

Mental 

     Performa 

akademik 

1. Gangguan Kesehatan Mental  Spearman's rho  —    

  p-value  —     

2. Performa akademik  Spearman's rho  -0.403 *** —  

  p-value  < .001  —  

 

Note.  All tests one-tailed, for negative correlation. 

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001, one-tailed 
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Tabel 2 (jumlah responden berdasarkan gender) 
Hasil Uji Perbandingan Antara Jenis Kelamin 

 

Perbedaan Sesuai Gender 
 Gangguan Kesehatan Mental   Performa akademik 

        Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Valid  19  85  19  85  

Missing  0  0  0  0  

Mean  49.105  49.412  33.211  34.624  

Std. Deviation  14.708  14.615  4.939  4.803  

Minimum  31.000  21.000  24.000  24.000  

Maximum  84.000  97.000  40.000  40.000  

 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi perbandingan antara jenis kelamin diatas, didapatkan 

juga hasil bahwa mahasiswa perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi mengalami 

gangguan kesehatan mental dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki, ini diliat dari item 

gangguan kesehatan mental dengan perbandingan data sebesar 49.105 untuk mahasiswa 

perempuan dan 49.105 untuk mahasiswa laki-laki. Selain itu, pada item performa akademik 

ditemukan bahwa mahasiswa perempuan juga lebih mungkin mengalami penurunan 

performa akademik ketika mengalami gangguan kesehatan mental. Data menunjukkan 

bahwa angka penurunan performa akademik pada mahasiswa perempuan mencapai 34.624, 

sedangkan pada laki-laki sebesar 33.211. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki kecenderungan terhadap gangguan kesehatan mental. 

Ketika mengalami kondisi tersebut, performa akademik mahasiswa perempuan cenderung 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan reaktivitas dan respons terhadap stres, wanita lebih rentan mengalami 

stres dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan individu dalam reaktivitas terhadap stres 

dianggap sebagai faktor risiko yang potensial penting untuk masalah kesehatan spesifik 
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gender pada pria dan wanita. Wanita cenderung mengalami berbagai kondisi kesehatan, 

termasuk penyakit autoimun, nyeri kronis, depresi, dan gangguan kecemasan lebih sering 

daripada laki-laki. Sebagian dari perbedaan gender ini diyakini dapat diatributkan pada efek 

hormon seks, karena beberapa perbedaan tersebut muncul selama tahun reproduksi dan 

secara perlahan menurun setelah masa menopause (Graves et al., 2021). 

Perbedaan respons terhadap stres yang spesifik gender ini mencerminkan 

kompleksitas dalam interaksi antara faktor-faktor psikologis. Faktor-faktor psikologis yang 

terjadi kepada wanita dan menjelaskan penyebab mengapa wanita lebih sering mengalami 

stres dibandingkan pria yaitu mungkin berasal dari perbedaan dalam reaktivitas dan respons 

terhadap stres. Salah satu elemen kritis dalam respons terhadap stres adalah sumbu 

hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA), dan ada saran bahwa wanita mungkin memiliki 

sumbu HPA yang lebih reaktif dibandingkan pria. Peningkatan reaktivitas ini dapat 

disebabkan oleh variasi dalam regulasi sumbu HPA oleh hormon seks dan perbedaan dalam 

sensitivitas sumbu HPA terhadap pemicu stres. Akibatnya, wanita lebih rentan terhadap 

kondisi-kondisi seperti penyakit autoimun, nyeri kronis, depresi, dan gangguan kecemasan. 

Disparitas kesehatan ini mungkin sebagian disebabkan oleh pengaruh hormon seks, 

mengingat bahwa perbedaan gender tertentu muncul selama tahun reproduksi dan secara 

perlahan menurun setelah menopause (Verma et al., 2011). 

 

Tabel 3 (jumlah responden berdasarkan usia) 

Hasil Uji Perbandingan Antara Usia 

 

Perbedaan Berdasarkan Usia 
 Gangguan Kesehatan Mental        Performa akademik 

        15-16       17-18       19-20      15-16      17-18      19-20 

Valid  2  78  24  2  78  24  

Missing  0  0  0  0  0  0  

Mean  41.000  49.526  49.500  31.500  34.782  33.250  

Std. Deviation  5.657  14.909  14.062  2.121  4.850  4.812  

Minimum  37.000  21.000  21.000  30.000  24.000  24.000  

Maximum  45.000  97.000  79.000  33.000  40.000  40.000  
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Berdasarkan hasil tabel 3 uji korelasi perbandingan berdasarkan usia pada item 

gangguan kesehatan mental, ditemukan bahwa mahasiswa semester awal yang berusia 17-

18 tahun memiliki tingkat kejadian gangguan kesehatan mental lebih tinggi, mencapai angka 

49.259. Selain itu, pada aspek performa akademik, mahasiswa semester awal yang berusia 

17-18 tahun juga cenderung mengalami penurunan performa akademik yang signifikan 

ketika menghadapi gangguan kesehatan mental, sebagaimana tercermin dalam data angka 

34.782. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa semester awal dalam rentang 

usia 17-18 tahun lebih rentan terhadap gangguan kesehatan mental dan cenderung 

mengalami penurunan performa akademik sebagai dampaknya. 

Kebanyakan remaja dewasa berusia 16-20 tahun saat ini mengalami gangguan kesehatan 

mental berdasarkan dari banyaknya diagnosis. Ini akibat perubahan fisik, emosional, dan 

sosial yang mereka alami pada periode ini. Gangguan kesehatan mental paling umum pada 

remaja meliputi kecemasan, suasana hati, perhatian, dan gangguan perilaku. Remaja dengan 

kondisi kesehatan mental khususnya rentan terhadap eksklusi sosial, sulitnya fokus, turunnya 

performa akademik, dan lain sebagainya (Garcia-Carrion et al., 2019) 

Penelitian Nicole dan rekannya menunjukkan bahwa tekanan psikologis di kalangan 

mahasiswa, khususnya kecemasan, depresi, dan stres, terus meningkat selama semester 

pertama kuliah dan tetap meningkat pada semester kedua. Hal ini menunjukkan bahwa tahun 

pertama kuliah merupakan masa yang berisiko tinggi untuk berkembang atau memburuknya 

gangguan kecemasan. Banyak faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan risiko 

kecemasan di kalangan mahasiswa. Misalnya, gangguan tidur yang disebabkan oleh asupan 

kafein berlebihan atau begadang dikaitkan dengan peningkatan kecemasan pada mahasiswa. 

Kesepian juga bisa menjadi tanda adanya masalah kesehatan mental, seperti kecemasan. 

Faktor akademik, seperti stres di kampus dan kurangnya keterlibatan akademik, juga 

dikaitkan dengan tekanan psikologis pada mahasiswa (Nicole J. LeBlanc, MA, Contributor, 

and Luana Marques, PhD, 2019). Temuan-temuan ini menyoroti perlunya penyedia layanan 

kesehatan mental untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang prevalensi dan tingkat 

masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa dan untuk meningkatkan strategi guna 
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membantu lebih banyak mahasiswa mencari bantuan ketika mereka membutuhkannya 

(Adams et al., 2021). 

Belajar di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri dan aktif, 

berperilaku lebih dewasa, mengambil keputusan akademik yang baik, dan menyadari potensi 

yang dimilikinya. Prestasi akademik di awal semester  erat kaitannya dengan keterlibatan 

mahasiswa, waktu belajar, dan partisipasi kelas. Penelitian menunjukkan bahwa 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa di awal semester sangatlah penting karena paruh 

pertama semester  merupakan tahap penting bagi mahasiswa untuk berintegrasi ke dalam 

universitas (Ribeiro et al., 2019). Selain itu, sebuah penelitian menemukan bahwa kelas  pagi  

dikaitkan dengan  kehadiran yang lebih rendah, kurang tidur, dan performa akademik yang 

lebih rendah di kalangan mahasiswa (Yo, 2023). Penelitian lain menyoroti pentingnya 

indikator awal konsentrasi yang buruk dalam memprediksi performa akademik di semester 

pertama (Van der Meer et al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dan membantu siswa  meningkatkan prestasi 

akademiknya di awal semester. 

Menurut Abdullah, Elias, Mahyuddin & Eli (2009), variabel-variabel yang berkaitan 

dengan diri mahasiswa, seperti, penyesuaian diri, penyesuaian akademik dan penyesuaian 

personal-emosional dapat menjadi prediktor yang signifikan dalam memprediksi prestasi 

akademik mahasiswa tingkat pertama, Jika mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus khususnya lingkungan belajar, maka hal 

tersebut dapat mempengaruhi performa akademiknya. Sebaliknya mahasiswa yang mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kampus khususnya lingkungan belajar akan mampu 

menjalani proses perkuliahan dengan lancar dan  meraih nilai yang baik (Supriyanto, 2015). 

Terbukti prestasi akademik mahasiswa tahun pertama sangat dipengaruhi  oleh 

kesehatan mentalnya. Sebuah studi yang diterbitkan oleh American Psychological 

Association menemukan bahwa lebih dari sepertiga mahasiswa baru di delapan negara 

industri melaporkan gejala-gejala yang menunjukkan adanya gangguan  mental yang dapat 

didiagnosis (Ribeiro et al., 2019). Selain itu, perilaku gaya hidup sehat menjadi faktor 

penting ketika membahas hubungan antara gangguan  kesehatan mental dan prestasi 

akademik yang buruk. Mahasiswa sarjana  mewakili populasi tertentu yang berada dalam 

masa transisi dari masa remaja ke masa dewasa dan sedang mengalami berbagai perubahan. 

Untuk menghadapi tantangan lingkungan universitas yang baru, beberapa mahasiswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur kebiasaan gaya hidup seperti 

makan/melewatkan sarapan dan tidur dalam jangka waktu lama, yang dapat menyebabkan 

rendahnya prestasi akademik (Chu et al., 2023). Selain itu, sebuah penelitian menemukan 

bahwa kesehatan mental merupakan prediktor signifikan terhadap prestasi akademik siswa 

sekolah dasar di masa depan (Holder & Analytics, 2018).  

Performa akademik sangat berpengaruh sekali apalagi jika mahasiswa mengalami 

gangguan kesehatan mental. Penyakit mental yang paling sering dipelajari terkait dengan 
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kesuksesan akademik termasuk depresi dan kecemasan. Hal ini sering kali disebabkan oleh 

perfeksionisme, artinya ada interaksi antar jenis penyakit (VanderLind, 2017). Temuan ini 

menyoroti perlunya universitas memprioritaskan dukungan kesehatan mental bagi 

mahasiswa tahun pertama guna meningkatkan performa akademik. Upaya untuk 

memberikan dukungan dan sumber daya yang lebih baik untuk mengatasi masalah kesehatan 

mental di kalangan mahasiswa sangatlah penting (Bravo-Agapito et al., 2021). Oleh karena 

itu, penting bagi universitas untuk mempertimbangkan kesehatan mental mahasiswa tahun 

pertama dan memberikan dukungan yang tepat untuk  keberhasilan akademik.  

Transisi ke lingkungan universitas baru, tekanan akademik, dan tantangan penyesuaian 

dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental pada mahasiswa tahun pertama dan 

berdampak pada performa akademik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa gangguan jiwa 

berdampak negatif  terhadap prestasi akademik selama semester pertama. Sebuah studi 

menemukan bahwa masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa terus meningkat 

seiring berjalannya waktu, sehingga berdampak negatif terhadap kesehatan dan pengalaman 

akademik mereka (Wyatt et al., 2017). Studi lain menemukan bahwa  kesehatan mental yang 

buruk selama semester pertama memperkirakan peningkatan risiko  performa akademik 

yang buruk secara signifikan selama program sarjana (Chu et al., 2023). Selain itu,  

penelitian yang berfokus pada masalah kesehatan mental pada remaja dan dewasa muda 

menemukan bahwa masalah ini meningkatkan risiko performa akademik yang buruk dan 

memerlukan pendidikan dan pengobatan untuk memberikan kesempatan pendidikan yang 

adil (Agnafors et al., 2021). Tahun-tahun kuliah merupakan periode perkembangan kritis 

ketika mahasiswa beralih dari akhir remaja ke dewasa muda. Transisi ini dapat menantang 

dan dapat berkontribusi pada peningkatan kerentanan terhadap gangguan mental dan 

penurunan performa akademik (Bruffaerts et al., 2018). 

Selain itu, gangguan psikologis dikaitkan dengan rendahnya efikasi diri akademik dan 

kemajuan belajar  di kalangan mahasiswa (Grotan et al., 2019). Oleh karena itu, tingkat 

gangguan psikologis yang dialami mahasiswa pada semester pertama sebenarnya bisa 

berdampak negatif terhadap prestasi akademiknya. Hal ini menyoroti pentingnya 

meningkatkan kesadaran akan masalah kesehatan mental dan memberikan dukungan yang 

tepat kepada mahasiswa meski sedang di masa krisis (Siddique et al., 2022) 

Beberapa penelitian telah menyelidiki hubungan antara kesehatan mental siswa dan 

prestasi akademik. Studi lain melakukan meta-analisis untuk menguji hubungan antara 

kesehatan mental dan prestasi akademik pada remaja dan menemukan bahwa masalah 

kesehatan mental berdampak negatif pada performa akademik (Bas, 2021). Sebuah 

penelitian yang berfokus pada mahasiswa menemukan bahwa depresi merupakan prediktor 

signifikan terhadap IPK yang lebih rendah dan kemungkinan putus sekolah yang lebih tinggi, 

setelah mengontrol performa akademik sebelumnya dan variabel lainnya (Eisenberg, Daniel, 

Ezra Golberstein, 2009). Studi-studi ini menunjukkan bahwa gangguan  mental dapat 

berdampak negatif terhadap performa akademik  mahasiswa. 
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Gangguan kesehatan mental pada mahasiswa semester awal sering terjadi di 

universitas dan dapat berdampak pada performa akademik mereka. Gangguan kesehatan 

mental yang sering terjadi pada mahasiswa antara lain depresi, kecemasan, gangguan makan, 

dan perilaku menyakiti diri sendiri (Setyanto, 2023). Dengan adanya gangguan kesehatan 

mental dapat berdampak pada performa dari mahasiswa itu sendiri Oleh karena itu, penting 

untuk memahami dan mengatasi gangguan kesehatan mental agar dapat meningkatkan 

performa akademik. 

Mahasiswa dapat menggunakan beberapa strategi untuk mengelola kesehatan mental 

dan performa akademik mereka Berpartisipasi dalam aktivitas seperti meditasi, latihan 

pernapasan, dan yoga dapat mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi. Kemudian 

melakukan aktivitas fisik membantu meningkatkan suasana hati, mengurangi stres, dan 

meningkatkan tingkat energi, yang pada akhirnya menghasilkan performa akademik yang 

lebih baik (Kim et al., 2021). Mengonsumsi makanan yang sehat, pola makan yang 

mendukung memberikan nutrisi penting untuk mendukung fungsi otak dan kesehatan 

mental, serta meningkatkan performa akademik (Redondo-Flórez et al., 2022). Oleh karena 

itu, penting untuk menetapkan jadwal tidur yang konsisten. Memecah tugas menjadi 

langkah-langkah yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola serta menetapkan tujuan yang 

dapat dicapai  mengurangi stres dan meningkatkan motivasi (Okano et al., 2019). 

Untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan mental dan mencegah penurunan 

performa akademik, dapat diimplementasikan juga beberapa langkah, antara lain 

mengadopsi kebiasaan hidup sehat, mengatur waktu dengan efektif, dan mencari dukungan 

ketika diperlukan. Mencari bantuan profesional dari konselor atau layanan kesehatan mental 

juga dapat memberikan dukungan berharga dalam mengelola stres dan mempertahankan 

performa akademik. Dengan menggabungkan strategi-strategi ini ke dalam kehidupan 

sehari-hari, individu dapat bekerja menuju mengurangi stres, meningkatkan kesehatan 

mental, dan mempertahankan performa akademik . (Rajendran & Chamundeswari, 2019). 

Stres akibat tekanan akademik dan perubahan lingkungan dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental dan performa akademik. Berpikir positif, melihat kesalahan sebagai 

peluang belajar, dan mencari dukungan dari teman sejawat atau konselor kampus dapat 

membantu mengelola stres. Praktik teknik relaksasi dan fokus pada aspek positif 

pengalaman kampus juga penting dalam menjaga keseimbangan emosional. Dengan 

mengadopsi sikap positif, mahasiswa dapat membangun dasar yang kuat untuk sukses 

akademik dan kesejahteraan pribadi. (Hassel, dkk) Meningkatkan Citra Tubuh dan Harga 

Diri yang Positif dengan melibatkan penciptaan lingkungan belajar yang mendukung, di 

mana mendorong upaya melebihi pencapaian sukses menjadi fokus utama, dan 

menitikberatkan kerja sama daripada persaingan. Ini menciptakan suasana yang dapat secara 

efektif meningkatkan kenyamanan mahasiswa di dalam konteks pendidikan (Redondo-

Flórez et al., 2022). 
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Kesimpulan 

Dalam penelitian yang dilakukan, fokus utama adalah mengevaluasi dampak 

gangguan kesehatan mental terhadap performa akademik mahasiswa, dengan penekanan 

khusus pada populasi semester awal yang dibagi berdasarkan jenis kelamin dan usia. Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa mahasiswa perempuan pada semester awal, cenderung 

mengalami tingkat gangguan kesehatan mental yang lebih tinggi, yang berdampak negatif 

pada performa akademiknya. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa mahasiswa yang 

berusia 17-18 tahun pada awal semester lebih rentan terhadap gangguan kesehatan mental, 

yang kemudian terkait dengan menurunnya performa akademik. 

Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, perlunya lembaga pendidikan 

memperhatikan penyesuaian diri, dukungan akademik, dan aspek personal-emosional dalam 

konteks pembelajaran. Penelitian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan strategi 

kesehatan mental ke dalam kurikulum dan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. Dengan mengadopsi kebiasaan hidup sehat, mengatur waktu dengan efektif, 

mencari dukungan ketika diperlukan, dan memperkuat hubungan sosial. Hal ini dapat 

mengurangi risiko gangguan kesehatan mental dan meningkatkan performa akademik di 

perguruan tinggi. 
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